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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa yang berfungsi untuk menghambat, mencegah atau meredam reaksi radikal bebas dan
oksidan, serta mencegah terjadinya kerusakan jaringan. Cara kerja antioksidan adalah dengan mendonorkan satu elektronnya
kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan dapat dihambat. Ketidakseimbangan antara
antioksidan dan radikal bebas, dengan radikal bebas yang lebih banyak, dapat merusak organisme molekul dan
menyebabkaan stres oksidatif yang memicu kerusakan sel tubuh. Kerusakan oksidatif dari DNA dapat memicu mutasi yang
menginisiasi terjadinya kanker, penyakit kardiovaskuler, neurodegeneratif, penyakit autoimun, proses penuaan dan
beberapa penyakit bawaan. Saat ini, penggunaan antioksidan alami sebagai pengobatan tradisional banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Antioksidan alami banyak ditemukan di beberapa sumber tanaman, lebih murah, dan memiliki efek samping
minimal. Salah satu tanaman dengan kandungan antioksidan yang tinggi adalah daun jambu air (Syzygium aqueum) yang kaya
akan senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin. DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) adalah salah satu metode yang umum digunakan
untuk mengukur aktivitas antioksidan yang bekerja dengan prinsip penangkapan hidrogen dari antioksidan oleh radikal bebas.
Dalam metode ini, parameter yang digunakan adalah ICso, yaitu konsentrasi sampel yang diperlukan untuk menangkap 50%
radikal DPPH. Beberapa penelitian dengan metode DPPH menunjukkan bahwa daun jambu air memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat, ditunjukkan oleh nilai ICso yang kecil. Semakin kecil nilai 1Csp, semakin kuat pula aktivitas antioksidannya.
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Literature Review: Antioxidant Activity of Water Apple Leaves (Syzygium aqueum)

Abstract

Antioxidant is a complex inhibit, prevent or dampen the reactions of free radicals and oxidants, as well as to prevent tissue
damage. Antioxidant works by donating one of its electron to oxidant compounds thereby inhibiting the activity of these
oxidant compounds. An imbalance between antioxidants and free radicals, where free radicals are more prevalent, can
damage molecular organisms and cause oxidative stress that triggers damage to body cells. Oxidative damage to DNA triggers
mutations that initiates cancer, cardiovascular disease, neurodegenerative disorder, autoimmune diseases, aging processes
and several hereditary diseases. Currently, the use of natural antioxidants as traditional treatments is widely consumed by
the community. Natural antioxidants are found in several plant sources, it is known to be more affordable and have lower
side effects, making it as popular treatment choice in the community. One of the plants with a high antioxidant content is the
water apple leaf (Syzygium aqueum) which rich in flavonoids, phenolics, and tannins. DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) is
a common method to measure antioxidant activity, it works with the principle of hydrogen capture from antioxidants by free
radicals. The parameter ICsq is used to represents the sample concentration required to capture 50% of DPPH radicals. Several
studies using the DPPH method have shown that water apple leaves have strong antioxidant activity, indicated by its low ICso
value. The lower the ICsq value, the stronger the antioxidant activity.
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Pendahuluan secara intraseluler seperti pada mitokondria,

Stres oksidatif adalah ketidakseimbangan
antara oksidan dan antioksidan yang dapat
mengganggu sinyal, kontrol redok atau dapat
menyebabkan kerusakan molekuler.! Stres
oksidatif terjadi jika produksi Reactive Oxygen
Species (ROS) atau radikal bebas melebihi
antioksidan yang ada sebagai mekanisme
pertahanan tubuh. ROS adalah radikal yang
sangat reaktif atau molekul yang dihasilkan

retikulum endoplasma, dan peroksisom.?
Dalam keadaan normal, tubuh
menghasilkan radikal bebas sebagai efek
samping dari reaksi oksidasi. Namun, jika reaksi
oksidasi ini berlangsung secara berlebih di
dalam tubuh, maka akan menghasilkan radikal
bebas yang bersifat reaktif. Radikal bebas
tersebut dapat menyebabkan munculnya
penyakit karena sifatnya yang sangat aktif dapat
merusak struktur dan fungsi sel.®> Kerusakan
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oksidatif pada DNA akan memicu mutasi yang
menginisiasi  terjadinya kanker, penyakit
kardiovaskuler, penyakit neurodegeneratif,
penyakit autoimun, proses penuaan dan
beberapa penyakit bawaan.*

Antioksidan adalah senyawa yang
berperan menghambat, mencegah atau
meredam reaksi radikal bebas dan oksidan,
serta mencegah atau menghambat terjadinya
kerusakan jaringan.®> Dalam kondisi fisiologis,
antioksidan sebagai sistem pertahanan tubuh
dapat melindungi sel dan jaringan dari
kerusakan akibat ROS.® Tubuh secara alami
dapat menghasilkan antioksidan sendiri, akan
tetapi kemampuan ini memiliki batasan.
Produksi antioksidan alami akan semakin
menurun seiring bertambahnya usia
seseorang.’

Saat ini, antioksidan telah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, baik dikonsumsi
sebagai suplemen makanan ataupun sebagai
terapi terhadap penyakit tertentu.* Sumber
antioksidan alami ini dapat digunakan sebagai
pencegahan penyakit. Antioksidan alami banyak
ditemukan dalam bebrapa jenis tanaman,
memiliki efek samping minimal dan biaya yang
lebih terjangkau.®

Daun jambu air merupakan salah satu
tanaman alami vyang terbukti memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi.® Daun
jambu air mengandung senyawa flavonoid,
fenolik, dan tanin yang dapat larut dalam

etanol. Berbagai tanaman obat yang
mengandung flavonoid telah dilaporkan
memiliki berbagai manfaat, diantaranya

aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri,
antivirus, antiradang, antialergi, dan berperan
dalam pencegahan kanker.X°

Isi

Metode yang digunakan pada penulisan
ini  adalah  literature  review  dengan
menggunakan beberapa artikel penelitian.
Sumber literatur vyang digunakan dicari
menggunakan PubMed, google scholar dan
Science Direct. Kriteria yang disertakan dari
pencarian yaitu artikel yang menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan
waktu publikasi 10 tahun terakhir (2014-2024).
Untuk mencari artikel yang relevan, artikel

dicari dengan kata kunci “antioksidan”,
“Syzygium aqueum” dan “jambu air”.

Syzygium aqueum adalah tanaman asli
Indonesia dan Malaysia yang dikenal sebagai
jambu air.!! Jambu air berkembang di wilayah
beriklim tropis dan panas, serta tumbuh dengan
baik di daerah yang basah dan lembab dengan
curah hujan tahunan yang cukup tinggi.’° Jambu
air  (Syzygium aqueum) termasuk dalam
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas
Dycotyledoneae, Ordo  Myrtales, Famili
Myrtaceae, Genus Syzygium, dam Species
Syzygium aqueum.?

Antioksidan terbagi menjadi dua jenis,
yaitu antioksidan enzimatis dan non-enzimatis.
Contoh antioksidan enzimatis meliputi enzim
superoksida dismutase (SOD), katalase, dan
glutation  peroksidase. = Sementara itu,
antioksidan non-enzimatis dibagi lagi kedalam 2
kelompok, vyaitu antioksidan larut lemak
(tokoferol, karotenoid, flavonoid, quinon, dan
bilirubin) dan antioksidan larut air (asam
askorbat, protein pengikat logam).” Kerusakan
oksidatif atau kerusakan dampak dari radikal
bebas dalam tubuh sebenarnya dapat diatasi
oleh antioksidan endogen atau enzimatis.
Namun, jika jumlah senyawa radikal bebas
dalam tubuh berlebihan atau melebihi batas
kemampuan proteksi antioksidan seluler, maka
diperlukan tambahan antioksidan dari luar atau
antioksidan eksogen untuk menetralkan radikal
yang terbentuk.’

Daun jambu air mengandung senyawa
flavonoid yang diketahui dapat mempengaruhi
aktivitas antioksidan, sehingga semakin tinggi
kandungan flavonoid, maka semakin kuat pula
aktivitas antioksidannya.'*!®> Reaksi antara
flavonoid dan radikal bebas dapat terjadi
melalui dua mekanisme utama, yaitu quenching
dan transfer proton. Quenching adalah
mekanisme pengikatan radikal bebas oleh
flavonoid dengan membentuk senyawa stabil,
yang menyebabkan radikal bebas direduksi dan
menjadi tidak aktif. Sedangkan transfer proton
adalah mekanisme flavonoid memberikan
hidrogennya dari gugus hidroksil ke radikal
bebas, sehingga radikal bebas menjadi tidak
aktif. 14

Salah satu metode pengukuran aktivitas
antioksidan yang sering digunakan adalah
metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). DPPH
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adalah senyawa radikal bebas yang stabil,
sehingga dapat digunakan sebagai pereaksi
dalam uji penangkapan radikal bebas. Nilai
absorbansi DPPH berkisar antara 515-520 nm.*?
Metode DPPH dilakukan dengan prinsip adanya
ikatan antara atom hidrogen dari senyawa
antioksidan dengan elektron bebas senyawa
radikal, sehingga mengakibatkan perubahan
radikal bebas (diphenylpicrylhydrazyl) menjadi
senyawa non-radikal (diphenylpicrylhydrazine).
Perubahan ini

ditandai dengan perubahan warna dari ungu
menjadi kuning, yang menunjukkan bahwa
senyawa radikal bebas telah tereduksi oleh
antioksidan.'® Selanjutnya, absorbansinya dapat

dilihat menggunakan spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 517 nm untuk
menentukan nilai aktivitas peredaman radikal
bebas yang dinyatakan dalam nilai ICso. Nilai ICso
didefinisikan sebagai nilai konsentrasi senyawa
uji yang dapat mengikat radikal bebas sebanyak
50%. Semakin kecil nilai 1Cso, maka semakin
tinggi aktivitas pengikatan radikal bebas.
Antioksidan dianggap sangat kuat jika nilai ICso
<50 ppm, antioksidan kuat jika nilai ICso50 ppm-
100 ppm, antioksidan sedang jika nilai 1Cso 100
ppm-150 ppm dan antioksidan lemah jika nilai
ICs0 150 ppm-200 ppm.1®

Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Daun Jambu Air Menggunakan Metode DPPH

No Penulis

Metode Uji Antioksidan

Pelarut Hasil

1.  Auliasari, 2016 DPPH

2. Sundoro et al, DPPH
202418

3. Kausaretal, 2023 DPPH

4, Primadiastri et al., DPPH

2021%

5.  Rusydietal, 2022 DPPH

6. Zaenetal, 2022 DPPH

7. Sobehetal, 20182 DPPH

8. ltametal, 20212 DPPH

Etanol Daun jambu air:
ICs0=10,013 ppm

Etanol Daun jambu air:
ICs0= 62,0829 mg/L

Etanol Daun jambu air:
ICs50=75,204 ppm
Daun kelor:
ICs0= 86,584 ppm

Etanol Daun jambu air kancing:
ICs0=117,6745 ppm.
Daun jambu bol :
ICs0=138,3315 ppm

Etanol Daun jambu air:
ICs0=7,90 pg/mL
Daun mangga :
ICs0=9,98 pg/mL

Etanol Daun jambu air:
[Cs0=5.416 + 2.588 pg/mL
Daun jambu bol:
ICs0=3.297+ 2.595 pg/mL
Daun jamblang:
[Cso=2.416% 1.543 pg/mL

Metanol Daun jambu air:
IC50=6.80 £ 0.15 pg/mL
Metanol Daun jambu air:

ICs0=14.47 t0 17.59 pg/mL
Daun jambu air:
ICs0=35.72 to 38.69 ug/mL

Asam asetat
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Beberapa penelitian terdahulu
menyatakan bahwa daun jambu air memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat, yang dibuktikan
dengan nilai ICsp yang rendah, sebagaimana
terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan tinjauan dari
literatur-literatur terkait, penelitian oleh Zaen
dan Ekayanti (2022) menunjukkan nilai 1Cso
ekstrak daun jambu air yang terkecil, yaitu
sebesar 5.416 + 2.588 pg/mL dan termasuk
antioksidan sangat kuat karena nilai 1Csp <50
ppm atau pg/mL. Ektrak daun jambu air pada
penelitian ini menggunakan etanol sebagai
pelarut. Sedangkan jika dibandingkan dengan
ektrak daun tanaman lain, seperti pada
penelitian oleh Kausar et al. (2023), aktivitas
antioksidan daun jambu air (ICso= 75,204 ppm)
terbukti lebih kuat daripada daun kelor (ICso =
86,584 ppm). Meskipun demikian, kedua
ekstrak  tersebut  sama-sama = memiliki
antioksidan yang kuat karena nilai ICsg keduanya
berada diantara 50-100 ppm.32!

Sama halnya dengan hasil penelitian
oleh Rusydi et al. (2021) yang membandingkan
aktivitas antioksidan daun jambu air (ICsp= 7,90
pug/mL) dan daun mangga (ICso = 9,98 pg/mL)
serta penelitian Primadiastri et al. (2021) yang
membandingkan daun jambu air kancing (ICso =
117,6745 ppm) dan jambu bol (ICso = 138,3315
ppm), menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu
air memiliki aktivitas antioksidan yang lebih
kuat.9-2°

Namun, apabila dibandingkan dengan
daun jamblang (ICso = 2.416% 1.543 pg/ml),
daun jambu air (ICsp = 5.416 + 2.588 pg/mL)
memiliki kadar antioksidan yang lebih lemah.?
Sedangkan penelitian oleh Itam et al. (2021)
yang menggunakan 2 pelarut yang berbeda,
ektrak daun jambu yang dilarutkan dengan
metanol (ICso= 14.47 to 17.59 pug/mL) memiliki
nilai ICso yang lebih baik dibanding yang
dilarutkan dengan asam asetat (ICso = 35.72 to
38.69 pg/mL).2+3

Ringkasan

Jambu air (Syzygium aqueum) adalah
tanaman yang berasal dari Indonesia dan
berkembang optimal di lingkungan yang lembap
dengan curah hujan tahunan vyang tinggi.
Daunnya dikenal sebagai salah satu sumber
alami yang kaya akan antioksidan.

Kandungan senyawa vyang banyak
terdapat pada daun jambu air (Syzygium
aqueum) yaitu tanin, fenolik, flavonoid,
senyawa hexahydroxyflavone, myricetin dan
vitamin C. Kandungan senyawa flavonoid yang
tinggi pada daun jambu air berperan dalam
aktivitas antioksidan. Antioksidan dikategorikan
menjadi dua jenis, yaitu antioksidan enzimatis
dan non-enzimatis. Antioksidan enzimatis
mencakup enzim superoksida dismutase (SOD),
katalase, dan glutation peroksidase. Sementara
itu, antioksidan non-enzimatis terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu antioksidan larut lemak
dan antioksidan larut air.

Pengujian aktivitas antioksidan yang
sering digunakan adalah metode DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil). Metode DPPH dipilih
karena memiliki kelebihan, yaitu cepat, mudah,
sederhana, dan memerlukan sampel dalam
jumlah sedikit. Parameter yang digunakan
untuk mengetahui besarnya senyawa
antioksidan yaitu nilai ICso dimana nilai yang
lebih rendah menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lebih tinggi.

Simpulan

Berdasarkan hasil literature review,
dengan diukur menggunakan metode DPPH,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun jambu
air (Syzygium aqueum) memiliki aktivitas
antioksidan.
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